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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pilar utama terhadap perkembangan suatu
bangsa.Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatan kualitas sumber
daya manusia secara menyeluruh dalam  menjamin  keberlangsungan
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan diharapkan mampu menciptakan
manusiamanusia unggul melalui proses memanusiakan manusia sebagaimana
hakekat pendidikan. Umumnya di sekolah dasar, guru kelas mengajarkan 5 mata
pelgjaran salah satunya yaitu [Imu Pengetahuan Alam (IPA). Menurut Siti Fatona
dan Zuhdan (2014: 11), IPA memberikan konstribusi yang positif. Adapun peran
IPA dalam pendidikan di antaranya 1) mampu untuk meningkatkan kepekaan
siswa terhadap lingkungan, 2) mampu membantu siswa untuk berlatih
memecahkan masalah dalam kehidupannya terkait lingkungan sekitar. Melihat
pentingnya pendidikan IPA maka dibutuhkan seorang guru yang baik dalam
membelgjarkan konsep IPA untuk anak khususnya siswa di jenjang Sekolah
Dasar.

Mengingat pembelgjaran IPA di sekolah dasar begitu penting maka
seorang guru perlu merancang, memahami, dan melaksanakan pembelgaran 1PA
dengan sebaik mungkin sehingga konsep-konsep IPA yang digarkan dapat
dipahami siswa dengan baik, sehingga memungkinkan siswa terlibat secara
langsung dan aktif dalam proses pembelgaran. Umumnya, pengajaran IPA

dilakukan dengan cara menceramahkan konsep-konsep, prinsip dan hukum-



hukum dalam bentuk yang sudah jadi kepada siswa, sehingga pembelgaran
menjadi monoton dan siswatidak berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran. Hal ini
tidak sesuai dengan hakikat pembelgaran IPA bahwa pembelgaran [PA
berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah
siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh karena itu, pembelgjaran ini dilakukan
bukan dengan hafalan tetapi melalui diskusi, pengamatan dan penyelidikan
sederhana dengan begitu proses pembelgaran menjadi aktif dan tidak monoton
sehingga dapat membawa pengaruh yang sangat berarti bagi peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan.

IImu pegetahuan alam merupakan salah satu mata pelgjaran yang diikutkan
dalam ujian nasional bagi siswa sekolah dasar oleh karena itu dalam pembelgjaran
IPA harus dibuat menyenangkan, lebih bermakna serta berkesinambungan agar
mendapatkan hasil yang maksimal (Wisudawati dan Widi, 2007:105). Kegiatan
belajar menggjar pada hakekatnya adalah suatu proses interaks atau hubungan
timbal balik antara guru dan peserta didik dalam satuan pembelgaran. Guru
sebagal sadlah satu komponen dalam proses belgar menggar merupakan
pemegang peran yang sangat penting. Guru tidak hanya sekedar penyampai materi
sgja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelgjaran.
Sebagal pengatur sekaligus pelaku dalam proses belgjar menggjar di kelas,
gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belgjar mengajar itu dilaksanakan.
Karena itu guru harus dapat membuat suatu metode dan pendekatan pengajaran

menjadi lebih efektif dan menarik sehingga bahan pelgjaran yang disampaikan



akan membuat peserta didik merasa senang dan merasa perlu untuk mempelgjari
bahan pelgaran tersebut.

Berhasil tidaknya tujuan pembelgjaran ditentukan oleh banyak faktor salah
satunya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belgjar menggjar, karena
guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan
kecerdasan serta keterampilan peserta didik. Peningkatan kualitas pendidikan
tidak terlepas dari usaha-usaha guru untuk menerapkan metode-metode belgar
yang dapat memotivas siswa untuk lebih efektif belgar. Namun kenyataannya
masih banyak guru yang belum menerapkan metode-metode pembelgjaran yang
sesuai dengan materi pelgaran, sehingga siswa gagal mencapai hasil belgar.
Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan
secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara
atau model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelgaran yang
tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelgaran yang akan disampaikan.

Oleh karena itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan dan penggjaran di sekolah salah satunya adalah dengan memilih
strategi  atau caradalam menyampaikan materi pelgaran agar diperoleh
peningkatan hasil belgjar peserta didik khususnya pada pelgaran IPA. Misalnya
dengan membimbing peserta didik untuk bersama-samaterlibat aktif dalam proses
pembelgaran dan mampu membantu peserta didik berkembang sesuai dengan
taraf intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman peserta didik terhadap

konsep-konsep yang digjarkan oleh guru di kelas.



Bedasarkan observasi yang telah dilakukan di SD Negeri 15 Banda Aceh
pada tanggal 10 November 2021 siswa di kelas IV belum duduk secara
berkelompok ketika proses pembelgaran berlangsung, dan ketika guru mengajar
masih jarang menggunakan media. Dari hasil wawancara yang telah saya lakukan
dengan Ibu Nurhida Wati, S.Pd beliau mengemukakan bahwa “beliau masih
menggunakan metode ceramah dan diskusi tergantung proses pembelgarannya.
Sedangkan untuk penggunaan media pembelgaran masih jarang digunakan,
dikarenakan faktor usianya yang sudah tidak muda lagi. Sehingga pada materi
pemanfaatan sumber energi beliau hanya menjelaskan di buka tema dan
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari”. Karena itu siswa kurang
tertarik dalam pembelgaran. Disinilah peran guru untuk menerapkan proses
pembelgjaran yang membuat siswa lebih cenderung mencari tahu di bandingkan
guru (Discovery). Dari hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 15
Banda Aceh, sebagai pendidik diharapkan memilih model pembelgjaran yang
tepat, memberikan penyagjian mata pelgjaran yang menarik dan dapat membuat
siswa tertarik memperhatikan dan mendengarkan dengan seksama, membuat
siswa aktif dalam suasana kelompok yang bertujuan adanya interaksi sosial antara
gurudengansiswa, sehingga pembelgarantidak berpusat pada guru,
namun berpusat pada siswa.

Model discovery merupakan salah satu model pembelgaran yang
digunakan dalam pendekatan konstruktivis modern. Pada pembelgjaran
penemuan, siswa didorong untuk terutama belgjar sendiri melalui keterlibatan

aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Guru mendorong siswa agar



mempunyai pengalaman dan melakukan eksperimen dengan memungkinkan
mereka menemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep bagi diri mereka sendiri.

Pembelgjaran discovery, mulai dari strategi sampai dengan jalan dan hasil
penemuan ditentukan oleh siswa sendiri. Penulis memilih model pembelgjaran ini
supaya siswa dapat terbiasa menemukan masalah dan memecahkan masalah
dengan mandiri dan guru hanya sebagai fasilator atau pembimbing dalam kegiatan
belajar menggjar. Pada pembelgaran IPA materi pemanfaatan sumber energi
dijadikan sebuah ide pokok pembahasan materi-materi sains. Model pembelgjaran
discovery learning dapat dijadikan salah satu alternative dalam mengerjakan
materi pemanfaatan sumber energi. Dengan pembelgaran penemuan ini siswa
belgjar lebih aktif, mengamati langsung dan menemukan sendiri hal disekitar dan
membangun pegetahuan nya sendiri dengan saling bekerja sama dalam suatu
kelompok belgar. Guru menygjikan beberapa pegetahuan dan kemudian
mendorong kelompok siswa untuk menyusun pengetahuan sendiri.

Kaitan model pembelajaran discovery dengan materi pemanfaatan sumber
energi ialah siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang baru
melalui proses pengetahuan nya sendiri. Kegiatan dalam menemukan konsep,
siswa melakukan pengamatan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik
kesimpulan, untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip dalam pembelgjaran
IPA materi pemanfaatan sumber energi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan
suatu penelitian dengan judul: “PENGGUNAAN MODEL DISCOVERY

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA



MATA PELAJARAN IPA MATERI PEMANFAATAN SUMBER ENERGI
KELASIV SD NEGERI 15 BANDA ACEH”.
1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, maka masalah dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:
1. Rendahnya kemampuan kognitif siswa materi pemanfaatan sumber energi.
2. Ketiadaan atau keterbatasan media pembelgjaran yang dibutuhkan.
3. Kesulitan guru dalam menemukan atau menerapkan model pembelgjaran
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
1.3 Batasan masalah
Peneliti hanya menggunakan model pembelgaran discovery untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi pemanfaatan sumber
energi.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :“Apakah penggunaan model pembelgaran discovery dapat
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada materi pemanfaatan
sumber energi padasiswakelas IV SDN 15 Banda Aceh?”
1.5 Tujuan penelitian
Sesual rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  apakah penggunaan model pembelgaran discovery dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas IV di SDN K15 Banda Aceh

pada mata pelgjaran IPA materi pemanfaatan sumber energi.



1.6 Manfaaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagar manfaat bagi
berbagai pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagaia berikut:
1. Bagi Pendliti
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh
selama berada di bangku perkuliahan untuk mengidentifikasi permasal ahan-
permasalahan yang timbul selama proses belgjar menggjar di dalam kelas,
sekaligus mencari solusi terbaik dalam pemecahannya.
2. Bagi PesertaDidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan hasil
belgjar peserta didik dalam mengikuti proses belgarmengajar di kelas
sehingga hasil belgar peserta didik khususnya pada pembelgaran 1PA
mengalami peningkatan sesuai dengan harapan.
3. Bagi Sekolah
Hasil pendlitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan yang berharga
bagi pihak SD Negeri 15 Banda Aceh dan sebagai upaya sosialisasi perlunya
penggunaan pendekatan yang baik, efektif dan inovatif dalam pembelgjaran
untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik khususnya pada pembelgjaran

[Imu Pengetahuan Alam.



1.7 Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang

dipergunakan dalam penulisan ini, maka diperlukan penjelasan istilah sebagai

berikut:

a. Model Pembelgaran
Menurut Joice& Weil (Isjoni, 2013: 50) model pembelgjaran adalah suatu pola
atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk
menyusun Kkurikulum, mengatur materi pelgaran, dan memberi petunjuk
kepada penggar di kelasnya. Model pembelgaran yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu model pembelgjaran discovery.

b. Model Discovery.
Menurut Bruner (Winataputra, 2008:3.18) belgjar penemuan (discovery) adalah
proses belgjar dimana guru harus menciptakan situasi belgjar yang problematis,
menstimulus siswa dengan pertanyaan-pertanyaan, mendorong siswa mencari
jawaban sendiri dan melakukan eksperimen. Sedangkan Sani (2014: 97)
mengungkapkan bahwa discovery adalah menemukan konsep melalui
serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau
percobaan.

c. Kemampuan Kognitif Siswa.
Kemampuan kognitif siswa adalah proses yang terjadi secara internal di dalam
pusat susunan syaraf pada waktu siswa sedang berpikir. Menurut
Abdurrahmanm (2012: 48) kemampuan kognitif berkembang secara bertahap,

sgjaan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada di pusat



susunan syaraf.Parameter kognitif yang diukur dalam penelitian ini yaitu hasil
belgjar siswa yang datanya diambil dari hasil pre-test dan post-test siswa.

. Mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Alam (1PA)

Mata pelgjaran IPA adalah ilmu yang berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip sgja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (BSNP, 2006:484).
Mata pelgjaran IPA yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Mata Pelgjaran

IPA Kelas IV materi pemanfaatan sumber energi.
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